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Abstract: The Influence of Guided Discovery Learning Towards Students’ 

Adaptive Reasoning Ability. This quasi experimental research aimed to find out 

the influence of guided discovery learning towards students’ adaptive reasoning 

ability. The population of this research was all students of grade XIPA of SMA 

Negeri 2 Metro in academic year of 2017/2018 with total 162 students and that 

was distributed into five classes. The samples of this research were students of 

XIPA 2 and XIPA 3 class that were chosen by purposive sampling technique. The 

design which used was pretest-posttest only control grup design. The data of this 

research were obtained by the essays test of adaptive reasoning ability. Analysis 

data of the research used t-test. Based on the result of the research and the data 

analysis, it can be concluded that guided discovery learning afffects student’s 

adaptive reasoning ability.  

 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Penalaran Adaptive Siswa. Penelitian experimen semu 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh guided discovery learning terhadap 

kemampuan penalaran adaptif siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XIPA SMA Negeri 2 Metro tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 

162 siswa dan terdistribusi ke dalam lima kelas. Sampel penelitian ini adalah 

siswa kelas XIPA 2 dan XIPA 3 yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Desain yang digunakan adalah pretest-posttest only control grup design. Data 

penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan penalaran adaptif berbentuk 

essay. Analisis data penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa guided discovery learning 
berpengaruh terhadap kemampuan penalaran adaptif siswa. 

 

 

Kata kunci: guided discovery learning, penalaran adaptif, pengaruh 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah 

satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mempersiapkan 

dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang ada. Sumber daya 

manusia yang unggul diiringi dengan 

karakter baik merupakan harapan 

pemerintah dan menjadi cita-cita 

bangsa. Hal tersebut sesuai dengan 

UU No. 22 Tahun 2003 BAB II pasal 

3, yang menyatakan  bahwa  pendidi- 

kan nasional berfungsi mengembang-

kan kemampuan dan watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidu-

pan bangsa, bertujuan untuk berkem-

bangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta 

tanggung jawab. 

Fungsi dan tujuan pendidikan 

dapat dicapai secara menyeluruh apa-

bila proses pembelajaran yang dila-

kukan di sekolah terlaksana secara 

optimal. Dengan cara, peserta didik 

tidak ditempatkan dalam posisi pasif 

sebagai penerima materi melainkan 

peserta didik harus aktif dalam 

melakukan proses pembelajaran dan 

guru hanya sebagai fasilisator agar 

fungsi dan tujuan pendidikan ter-

capai. Pelaksanaan pembelajaran 

matematika di sekolah merupakan 

salah satu upaya yang dapat diguna-

kan untuk mencapai tujuan pem-

belajaran dalam pendidikan. Oleh 

karena itu, mata pelajaran mate-

matika bisa dikatakan sebagai bagian 

terpenting dalam pembelajaran di 

sekolah. 

Pembelajaran matematika pada 

dasarnya bertujuan untuk melatih 

pola pikir dan pola sikap siswa. 

Kilpatrick, dkk (2001) menyatakan 

bahwa tujuan pembelajaran matema-

tika adalah membentuk pola pikir 

siswa yang dapat diukur dari kemam-

puan atau kecakapan yang dimiliki-

nya, yang disebut  dengan kecakapan 

matematika (mathematical profici-

ency). Terdapat lima jenis kompe-

tensi  matematika siswa yang perlu 

dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika di sekolah, meliputi: 

pemahaman konsep (conceptual 

understanding), kelancaran berpro-

sedural (procedural fluency), kompe-

tensi strategis (strategic compe-

tency), penalaran adaptif (adaptif 

reasoning), dan berkarakter produktif  
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(produktive disposition). Berdasar-

kan tujuan pembelajaran matematika 

yang telah dijelaskan di atas, dapat 

dikatakan bahwa pengembangan dan 

pemanfaatan kemampuan penalaran 

adaptif siswa menjadi salah satu 

tujuan penting dalam pembelajaran 

matematika di sekolah yang harus 

dikuasai siswa untuk dipakai dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

Adapun penalaran adaptif 

menurut pendapat para ahli, yakni 

menurut Putra dan Sari (2016) 

penalaran adaptif memiliki cakupan 

yang lebih luas dibandingkan 

penalaran pada umumnya yang 

hanya mencakup penalaran induktif 

dan deduktif saja, karena dalam 

prosesnya penalaran adaptif juga 

melibatkan proses intuisi. Proses 

intuisi adalah proses atau kegiatan 

untuk menduga, menetapkan sesuatu 

dengan atau tanpa menggunakan 

bantuan representasi tetapi terlebih 

dahulu melakukan pembuktian atau 

penjelasan secara formal. Kemudian 

menurut Kilpatrick (2001) menyata-

kan bahwa, kemampuan penalaran 

adaptif merupakan kemampuan sis-

wa untuk berpikir secara logis me-

ngenai hubungan antara konsep dan 

situasi. Kemampuan penalaran adap-

tif melibatkan proses berpikir atau 

bernalar secara mendalam ketika 

menghadapi persoalan matematika. 

Proses penalaran ini dinyatakan 

dengan benar atau valid apabila 

merupakan hasil dari pengamatan 

yang seksama dari berbagai alternatif 

dan menggunakan pengetahuan da-

lam memberikan penjelasan dan 

pembenaran suatu kesimpulan. Dan 

menurut Manggala (2011) juga 

menjelaskan bahwa kemampuan 

penalaran adaptif merupakan salah 

satu bagian tak terpisahkan dari 

kompetensi matematika lainnya, se-

kaligus memiliki peranan penting da-

lam meningkatkan kemampuan ber-

pikir matematika tingkat tinggi. Se-

hingga dapat diambil suatu kesim-

pulan bahwa penalaran adaptif meru-

pakan kemampuan yang mencakup 

penalaran induktif, deduktif, serta in-

tuisi yang melibatkan proses berpikir 

atau bernalar secara logis mengenai 

hubungan antara konsep dan situasi, 

sekaligus memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir matematika tingkat tinggi. 

Telah banyak usaha yang dila-

kukan terhadap proses pembelajaran 

matematika di sekolah, namun belum 

mengacu pada pengembangan ter-
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hadap kompetensi matematika be-

rupa kemampuan bernalar siswa. Hal 

ini terlihat dari hasil penelitian 

(PISA) Programme for International 

Student Assement pada tahun 2015, 

performa siswa-siswi Indonesia ma-

sih tergolong rendah dengan rata-rata 

skor pencapaian siswa-siswi Indo-

nesia untuk matematika berada di 

peringkat 63 dari 69 negara yang 

dievaluasi (OECD, 2016) dan (TIM-

SS) Trends in Internasional Mathe-

matics and Science Study pada tahun 

2015 menyatakan Indonesia di urutan 

bawah dengan skor matematika 397 

poin, menempatkan Indonesia di 

nomor 45 dari 50 negara.  

Hasil TIMSS yang rendah ini 

dapat disebabkan beberapa faktor. 

Salah satu faktor penyebabnya 

karena siswa kurang terlatih dalam 

menyelesikan soal-soal kontektual, 

menuntut penalaran, argumentasi dan 

kreativitas dalam menyelesaikannya. 

Karena soal-soal tersebut merupakan 

karakteristik soal-soal TIMSS. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa masih rendahnya kemampuan 

matematika siswa jika dilihat dari 

skor hasil tes yang diperoleh dalam 

penelitian PISA dan TIMSS, sebagai 

pengukuran   terhadap    kompetensi 

matematika yang didalamnya terda-

pat kemampuan penalaran siswa. 

Berdasarkan hasil observasi di 

SMA Negeri 2 Metro Pusat, melalui 

wawancara  guru  matematika  kelas  

XIPA menunjukkan penalaran adaptif 

siswa di sana masih cukup rendah. 

Rendahnya kemampuan penalaran 

adaptif siswa karena dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya 

adalah masih sedikitnya pembelajar-

an yang terjadi di sekolah dengan 

menerapkan kemampuan berpikir 

siswa untuk menyelesaikan masalah 

selama proses pembelajaran berlang-

sung. Pada umumnya guru hanya 

memberikan latihan sesuai contoh 

yang diberikan dan menyelesaikan 

persoalan matematika untuk mengu-

kur sebatas di tingkat pemahaman 

siswa saja.  

Penyebab lain kemampuan 

penalaran adaptif siswa masih rendah 

yaitu dikarenakan oleh metode pem-

belajaran matematika yang dipakai 

kebanyakan guru masih mengguna-

kan pendekatan tradisional. Pem-

belajaran dengan pendekatan ini ada-

lah pembelajaran dengan menggu-

nakan metode ceramah dan ekspo-

sitori selama proses pembelajaran be-

rlangsung. Menurut Harsono (2009) 
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metode mengajar ceramah adalah 

metode yang membutuhkan per-

siapan paling sederhana dan mudah 

serta fleksibel tanpa memerlukan 

persiapan khusus. Adapun pendapat 

lain menurut Aspiyah (2008) metode 

ceramah merupakan metode yang 

cara penyajian guru dalam mem-

berikan materi pelajaran kepada 

siswa, menitik beratkan pada penu-

turan kata-kata secara lisan dari guru 

kepada murid. Seorang murid me-

nulis dan mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru.  

Sedangkan menurut Khoiri 

(2013) dalam pembelajaran ekspo-

sitori kegiatan mengajar terpusat 

pada guru. Langkah-langkah pem-

belajaran ekspositori dimulai dengan 

persiapan, penyajian materi, meng-

hubungkan pengalaman siswa, me-

nyimpulkan dan mengaplikasikan. 

Hal ini menyebabkan siswa pasif, 

pertanyaaan dari siswa jarang mun-

cul. 

Berdasarkan dari persoalan 

tersebut, maka dikatakan bahwa ke-

mampuan penalaran adaptif menjadi 

bagian penting yang harus dikem-

bangkan dan dimiliki oleh siswa. 

Oleh karena  itu,  diperlukannya 

pembelajaran matematika untuk da-

pat mengembangkan dan meng-

aplikasikan kemampuan tersebut 

dalam setiap tahapan proses pem-

belajarannya. Salah satu alternatif 

yang mungkin dapat dimanfaatkan 

untuk mencapai tujuan ini adalah 

dengan menerapkan model pene-

muan terbimbing (guided discovery 

method) dalam pembelajaran mate-

matika. Menurut Purnomo (2011) 

guided discovery learning merupa-

kan model pembelajaran yang ber-

sifat student oriented dengan teknik 

trial and error, menerka, meng-

gunaan intuisi, menyelidiki, menarik 

kesimpulan, serta memungkinkan gu-

ru melakukan bimbingan dan pe-

tunjuk jalan dalam siswa untuk 

mempergunakan ide, konsep, dan ke-

terampilan yang mereka miliki untuk 

menemukan pengetahuan yang baru. 

Pendapat lain menurut Ali (2004) 

mengatakan bahwa guided discovery 

learning adalah model pembelajaran 

yang dalam pelaksanaanya dilakukan 

siswa berdasarkan petunjuk-petunjuk 

guru. Petunjuk tersebut berupa per-

tanyaan yang bersifat membimbing. 

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa guided 

discovery learning adalah model 

pembelajaran yang bersifat student 
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oriented dengan teknik trial and 

error, menerka, menggunaan intuisi, 

menyelidiki, menarik kesimpulan ya-

ng sesuai petunjuk yang diberikan 

guru berupa pertanyaan-pertanyaan 

dan langkah-langkah kerja dalam 

lembar kerja sehingga siswa dapat 

mencari kesimpulan. 

Berdasarkan uraian yang 

telah  dikemukakan, perlu diadakan-

nya penelitian untuk mengetahui pe-

ngaruh model pembelajaran pene-

muan terbimbing (guided discovery 

learning) terhadap kemampuan pena-

laran adaptif siswa pada siswa kelas 

XIPA SMA Negeri 2 Metro tahun 

pelajaran 2017/2018. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XIPA 

semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 di SMA Negeri 2 Metro  

yang terdistribusi dalam lima kelas 

yaitu kelas XIPA 1 sampai XIPA 5. 

Pengambilan sampel dilakukan de-

ngan menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan berdasarkan atas 

pertimbangan bahwa dua kelas yang 

dipilih adalah kelas yang diajar oleh 

guru yang sama sehingga penga-

laman belajar yang didapatkan oleh 

siswa relatif sama sebelum penelitian 

dilaksanakan. Terpilih kelas XIPA 2 

sebagai kelas eksperimen yang men-

dapatkan pembelajaran dengan mo-

del guided discovery learning dan 

kelas XIPA 3 sebagai kelas kontrol 

yang mendapatkan pembelajaran 

konvensional.  

Penelitian ini merupakan 

penelitian semu (quasi eksperimen). 

Desain penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah pretest-

posttest control group design. Ter-

dapat tiga tahapan dalam penelitian 

ini, yang pertama tahap persiapan 

yaitu observasi awal, menentukan 

sampel penelitian, menetapkan ma-

teri yang akan digunakan, penyusu-

nan proposal penelitian, penyusun 

perangkat pembelajaran, membuat 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), 

membuat instrumen yang akan di-

gunakan dalam penelitian dan  me-

lakukan  uji coba instrumen tes. Ke-

mudian yang kedua adalah tahap 

pelaksanaan yaitu melaksanakan 

pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol dan guided discovery 

learning pada kelas eksperimen, ser-

ta mengadakan pretest dan posttest 

kemampuan penalaran adaptif pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Selanjutnya tahap ketiga, teknik pe-
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ngumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes. Tes kemampuan 

penalaran adaptif diberikan sebelum 

dan setelah pembelajaran (pretest – 

posttest only) dikelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

Data dalam penelitian ini, 

dibutuhkan seperangkat instrumen 

tes. Tes yang digunakan dalam 

penelitian ini bertipe uraian yang 

terdiri dari enam soal.  Materi yang 

diujikan adalah Trigonometri. Tes 

yang diberikan pada setiap kelas, 

baik soal-soal untuk pretest dan 

posttest sama. Indikator kemampuan 

penalaran adaptif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 1) 

memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran dari suatu pernya 

-taan, 2) menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan, 3) memeriksa 

keshahihan suatu argumen. Untuk 

mendapatkan data yang akurat, maka 

instrument yang akan digunakan 

dalam penelitian ini harus memenuhi 

kriteria tes yang baik ditinjau dari 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan indeks kesukaran soal tersebut.  

Instrumen  tes yang  akan  

digunakan untuk mengambil data 

terlebih dahulu diuji validitas isinya 

yang didasarkan pada penilaian guru 

dengan menggunakan daftar ceklis. 

Berdasarkan hasil penilaian, tes telah 

memenuhi validitas isi. Kemudian, 

dilakukan uji coba instrumen tes un-

tuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. Ha-

sil uji coba menunjukkan bahwa ins-

trumen tes memiliki koefisien relia-

bilitas 0,74. Hasil ini menunjukan 

bahwa instrumen tes memiliki 

kriteria reliabilitas tinggi. Daya 

pembeda dari instrumen memiliki 

rentang nilai 0,30 – 1,00 yang berarti 

bahwa instrumen tes yang diuji-

cobakan memiliki daya pembeda 

baik dan sangat baik. Pada tingkat 

kesukaran, instrumen tes memiliki 

rentang nilai 0,31 - 0,70 yang berarti 

bahwa instrumen tes memiliki ting-

kat kesukaran yang sedang. Ber-

dasarkan hasil uji coba tersebut, 

maka instrumen tes dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data kemam-

puan penalaran adaptif siswa. 

Sebelum kedua sampel di-

berikan perlakuan, terlebih dahulu 

dilaksanakan pretest terhadap kedua 

sampel. Hal ini digunakan untuk me-

ngetahui kemampuan penalaran ada-

ptif awal siswa pada kelas ekspe-

rimen dan kontrol. Selanjutnya, ma-

sing-masing kelas diberi perlakuan, 
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yaitu kelas eksperimen dengan model 

guided discovery  learning, sedang-

kan pada kelas kontrol dengan model 

pembelajaran konvensional. Setelah 

diberikan perlakuan, selanjutnya pa-

da masing-masing kelas, diberikan 

posttest. Hasil prettest dan postest 

selanjutnya dianaisis untuk menda-

patkan skor gain pada kedua kelas. 

Analisis ini bertujuan untuk menge-

tahui peningkatan kemampuan pena-

laran adaptif siswa yang mengikuti 

model guided discovery learning   

dan  model pembelajaran konven-

sional. Tabel 1 menunjukkan hasil uji 

normalitas data. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

 

Kelas χ𝟐
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈

 χ𝟐
𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

 
Keputusan 

Uji 

E 1,30 7,81 𝐻0 diterima 

K 1,54 7,81 𝐻0 diterima 

Keterangan: 

𝐸 = Kelas eksperimen (discovery 

learning) 

𝐾   = Kelas Kontrol (konvensional) 
 

Rekapitulsi perhitungan hasil 

uji normalitas data pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa nilai 𝑥   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑥   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 .  Oleh karena itu, kedua data 

kemampuan penalaran adaptif siswa 

yang mengikuti guided discovery 

learning dan pembelajaran konven-

sional berasal dari populasi yang 

berdistribusi    normal.   Selanjutnya, 

dilakukan uji homogenitas varians. 

Hasil   homogenitas    varians 

menunjukkan bahwa varians kedua 

populasi homogen. Oleh sebab itu, 

uji kesamaan dua rata-rata dapat 

dilakukan menggunakan uji-𝑡 dengan 

kriteria pengujian adalah terima H0 

jika 𝑡 < 𝑡(1−𝛼,𝑑𝑘) dengan dk = (n1+ 

n2 – 2) dan dengan 𝛼 = 0,05. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

guided discovery  learning  berpe-

ngaruh terhadap kemampuan pena-

laran adaptif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, data kemampuan 

penalaran adaptif awal siswa dipe-

roleh dari hasil pretest yang dilaku-

kan pada awal pertemuan di kelas 

eksperimen (guided discovery lear-

ning) maupun kelas kontrol (pembe-

lajaran konvensional), sedangkan ke-

mampuan penalaran adaptif akhir 

siswa diperoleh dari hasil posttest 

yang dilakukan pada akhir pertemuan 

di kelas eksperimen (guided dis-

covery learning) maupun kelas kon-

trol (pembelajaran konvensional). 

Data hasil dari pretest dan posttest 
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tersebut kemudian dianalisis untuk 

mengetahui pencapaian indikator ke-

mampuan penalaran adaptif siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Data gain skor kemampuan 

penalaran adaptif siswa seperti disa-

jikan dalam Tabel 2 yang menun-

jukkan bahwa rata-rata skor awal, 

akhir, dan gain kemampuan penala-

ran adaptif siswa yang mengikuti 

pembelajaran Guided Discovery 

Learning lebih tinggi daripada pem-

belajaran konvensional.  Dengan ju-

mlah siswa sebanyak 30 orang untuk 

masing-masing kelas. Skor rata-rata 

awal, akhir, dan gain kemampuan 

penalaran adaptif siswa yang meng-

ikuti kelas eksperimen, yaitu 10,53; 

43,80; dan 0,67. Skor rata-rata awal, 

akhir, dan gain kemampuan pena-

laran adaptif siswa yang mengikuti 

kelas kontrol, yaitu 10,40; 34,13; dan 

0,48. 

 

Tabel 2. Data Skor Awal, Akhir, 

Gain Kemampuan Pena-

laran Adaptif Siswa 

 
Kelas 

 

𝒏 

 

x

(awal) 

 

x

(akhir) 

 

x

(gain) 

𝐸 30 10,53 43,80 0,67 

𝐾 30 10,40 34,13 0,48 

Keterangan: 

n  =  Banyak siswa 

�̅�  =   Rata-rata 

Tabel 3  menyajikan   hasil  uji 

kesamaan dua rata-rata data ke-

mampuan penalaran adaptif siswa 

dengan menggunakan uji-t. Ber-

dasarkan Tabel 3 nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

6,99 sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. 

Dengan demikian diperoleh   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Oleh karena itu 𝐻0 ditolak 

pada taraf nyata 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata skor 

dari kemampuan penalaran adaptif 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

guided discovery learning lebih baik 

daripada rata-rata skor kemampuan 

penalaran adaptif siswa yang me-

ngikuti pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Kesamaan Dua 

Rata-rata Data Kemam-

puan Penalaran Adaptif 

Siswa 

 

Kelas �̅� 𝒕 𝒕𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 
Keputu

san uji 

𝐸 0,677 
6,99 1,67 

Tolak  

𝐻0 𝐾 0,481 

 

Tabel 4 menyajikan hasil  

pencapaian indikator kemampuan pe-

nalaran adaptif siswa. Dalam pe-

nelitian ini, analisis skor indikator 

kemampuan penalaran adaptif siswa 

yang dilakukan, untuk mengetahui 

persentase setiap indikator kemam-
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puan penalaran adaptif siswa pada 

kelas yang mengikuti guided disco- 

very  learning    dan   pembelajaran 

konvensional. 

 

Tabel 4.  Pencapaian Indikator Kem- 

               ampuan Penalaran Adaptif 

               Siswa 

 
Indi- 

ka- 

tor 

Pencapaian 

Awal (%) 

Pencapaian 

Akhir (%) 

E K E K 

I 21,94 23,06 94,44 70,28 

II 20,69 

 

21.11 42,64 65,28 

III 12,22 

 

10,64 35,97 31,94 

Rata- 

Rata 
18,29 18,29 57,69 55,83 

Keterangan: 

E = Kelas eksperimen (guided  

discovery learning) 

K   =    Kelas Kontrol (konvensional) 

 

Berdasarkan Tabel 4, dilihat 

dari pencapaian indikator kemampu-

an penalaran adaptif siswa, pencapai-

an indikator kemampuan penalaran 

adaptif awal  siswa yang mengikuti 

guided discovery learning sama de-

ngan siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Hal ini 

menunjukkan kemampuan awal di 

kedua kelas tersebut sebelum peneliti 

melakukan penelitian sama. Dan 

untuk pencapaian indikator penalaran 

adaptif akhir siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada  

pencapaian indikator kemampuan 

penalaran adaptif akhir  siswa pada 

kelas kontrol.  

Tiap indikator pencapaian 

awal, kemampuan penalaran adaptif 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol mendekati kesamaan dari  

hasil persentase indikator dan hasil 

persentase rata-ratanya. Sedangkan 

tiap indikator pencapaian akhir 

kemampuan penalaran adaptif, me-

nunjukkan perbedaan dari hasil 

persentase tiap indikator dan rata-

rata. Namun, untuk persentase indi-

kator kedua menarik kesimpulan dari 

suatu pernyataan, untuk kelas kontrol 

lebih tinggi daripada kelas eks-

perimen. Hal ini dikarenakan untuk 

kelas eksperimen dengan model 

guided discovery learning pada pene-

rapan mata pelajaran matematika 

cukup baru dan materi yang di-

ajarkan juga baru. Sehingga penge-

tahuan dasarnya belum  cukup untuk 

menunjang proses pembelajaran ya-

ng berakibat pada penyelesaian soal 

posttest yang mengharuskan menarik 

kesimpulan tidak cukup baik dan 

persentase indikator kedua penca-

paian akhir untuk kelas eksperimen 

lebih rendah. Hal ini  juga dijelaskan  
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oleh Kilpatrick, dkk (2001) bahwa 

siswa dapat menunjukkan penalaran 

adaptif mereka ketika memenuhi tiga 

kondisi. Salah satu dari tiga kondisi 

tersebut yaitu mempunyai pengeta-

huan dasar yang cukup. Dalam hal 

ini siswa seharusnya memiliki ke-

mampuan yang bagus sebelum me-

masuki pengetahuan yang baru untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

Meskipun demikian, persentase rata-

rata pencapaian indikator pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran guided 

discovery learning lebih tinggi dari-

pada siswa yang mengikuti pem-

belajaran konvensional.  Hal ini me-

nunjukkan bahwa siswa yang me-

ngikuti pembelajaran guided dis-

covery learning memiliki kemam-

puan penalaran adaptif yang lebih 

baik, karena adanya langkah-langkah 

dalam pembelajaran guided disco-

very     learning    memungkinkan si-

swa untuk mengembangkan kemam-

puan penalaran adaptifnya.  Pada 

salah satu proses pembelajaran guid-

ed discovery learning yaitu  pada 

saat diskusi kelompok, siswa 

mengerjakan LKPD yang berisi 

arahan atau petunjuk mengerjakan 

setiap masalah pembuktian secara 

bersama-sama dengan teman se-

kelompoknya, dalam tahap ini siswa 

dilatih untuk dapat mengomunikasi-

kan ide-ide yang mereka miliki dan 

membangun penalaran adaptif untuk 

mengerjakan masalah  pembuktian 

yang terdapat di lembar kerja. Ber-

beda dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Pada 

langkah pertama, dimulai dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran, 

mengingatkan siswa tentang materi 

yang berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Kemudian pada 

langkah kedua, mengorganisasi siswa 

untuk belajar.  Siswa dikelompokkan 

ke dalam kelompok yang heterogen 

dengan jumlah siswa 5 orang setiap 

kelompok. Selanjutnya, pada langkah 

mengembangkan  hasil dis-kusi 

kelompok,  langkah  mengana-lisis 

dan mengevaluasi proses peme-

cahan masalah.  Pada pertemuan per-

tama, pada saat salah satu kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, 

kelompok lain masih sibuk dengan 

LKPDnya yang belum selesai, ada 

juga yang tidak memperhatikan dan 

berbicara dengan teman sekelompok.  

Namun pertemuan selanjutnya, siswa 

dari kelompok lain sudah mulai 

memperhatikan bahkan menanggapi 

jika ada yang memiliki jawaban yang 
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berbeda atau yang kesulitan dalam 

mengerjakan masalah – masalah di 

LKPD. 

Sedangkan kelas dengan pem-

belajaran konvensional pada per-

temuan pertama, siswa sering terlihat 

tidak antusias dalam memahami 

pelajaran dan juga sering terlihat 

siswa mengobrol dengan teman 

sebangkunya karena siswa hanya 

memperoleh informasi dari penje-

lasan guru sehingga informasi yang 

diperoleh siswa hanya berasal dari 

apa yang disampaikan oleh guru.  

Kemudian guru memberikan contoh 

soal beserta cara penyelesaiannya.  

Selanjutnya siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami dan diberikan latihan soal.  

Dalam peningkatan kemampuan pe-

nalaran adaptif siswa pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional tidak berkembang secara 

optimal.  Namun pada pertemuan 

selanjutnya, siswa sudah lebih mem-

perhatikan penjelasan guru dengan 

antusias meskipun tidak terlalu aktif 

dalam mengajukan petanyaan. 

Adapun hasil penelitian relevan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah penelitian dari 

Doni Widianto pada tahun 2014, 

dengan judul “Pengaruh Metode 

Penemuan Terbimbing (Guided Dis-

covery Method) Dalam Pembelajaran 

Matematika  terhadap Kemampuan 

Penalaran Adaptif Siswa Pokok Ba-

hasan Trigonometri”. Hasilnya me-

nunjukkan bahwa metode penemuan 

terbimbing (guided discovery met-

hod) memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan penalaran ada-

ptif siswa. 

Dari pemaparan penelitian 

relevan dengan penelitian yang di-

lakukan oleh peneliti didapat per-

bedaan, yaitu pada persentase dan 

rata-rata untuk tiap indikator ke-

mampuan penalaran adaptif, dalam 

penelitaian Doni Widianto semua 

persentase dan rata-rata indikator 

kemampuan penalaran adaptif yang 

diperoleh dari hasil tes akhirnya 

untuk kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol. Hal ini juga 

sama pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, yaitu persentase dan 

rata-rata kemampuan penalaran ada-

ptif yang diperoleh dari tes awal dan 

akhir, untuk kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Selain 

itu, ada perbedaan pada indikator 

kedua tentang menarik kesimpulan 

dari suatu pernyataan, dimana pada 
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penelitian ini persentase indikator 

pada tes akhir untuk kelas kontrol 

lebih tinggi daripada kelas eks-

perimen. Namun meskipun terdapat 

beberapa perbedaan, penelitian ini 

memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran adaptif  siswa. Sehingga 

diperoleh  dari masing-masing hasil  

penelitian Doni Widianto dan pene-

litian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa kemampuan penalaran adaptif 

siswa dengan menggunakan metode 

maupun model guided discovery 

learning memberikan pengaruh. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan diperoleh simpulan 

bahwa model pembelajaran guided 

discovery learning berpengaruh ter-

hadap peningkatan kemampuan pe-

nalaran adaptif siswa.  Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan kemampuan 

penalaran adaptif siswa yang mengi-

kuti model pembelajaran guided dis-

covery learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan penalaran 

adaptif siswa yang mengikuti   pem-

belajaran   konvensional. 

Terdapat  keterbatasan  dalam 

penelitian ini, yaitu 1) penelitian ini 

hanya dilakukan pada pokok bahasan 

trigonometri saja, sehingga belum 

dikembangkan lagi pada pokok 

bahasan lainnya, 2) kondisi siswa 

yang merasa binggung pada awal 

proses pembelajaran dengan model 

guided discovery learning, karena 

siswa belum terbiasa, dan 3) dalam 

penelitian yang diukur hanya pada 

aspek kemampuan penalaran adaptif 

saja, sedangkan aspek lain tidak. 
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